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Entok (Cairina moschata) merupakan salah satu jenis unggas air hasil domestikasi yang 
berasal dari wilayah Amerika Tengah dan sekarang telah banyak dibudidayakan dikalangan 
peternak tradisional Indonesia. Produk utama yang diharapkan dari pemeliharaan entok 
adalah daging, karena entok memiliki bobot badan yang tinggi dibandingkan ayam dan itik. 
Entok jantan rata-rata memiliki bobot badan 5-5,5 kg/ekor, sedangkan betina sekitar 2,5-3 
kg/ekor. Populasi ternak entok nasional tahun 2019 tercatat mengalami peningkatan sekitar 
3,7 % namun produktivitasnya belum optimal. Hal ini disebabkan karena entok masih banyak 
dibudidayakan dengan pola pemeliharaan secara tradisional (ekstensif), serta pemberian 
pakan seadanya yakni dengan diumbar dan digembalakan di sungai, sawah, rawa, dan 
pemukiman sehingga peningkatan populasinya tergolong lambat. Selain itu, faktor-faktor 
yang mempengaruhi daya saing komoditi entok antara lain faktor kondisi, faktor permintaan, 
faktor industri terkait, faktor industri pendukung, dan faktor persaingan industri. Upaya 
menjadikan entok sebagai penghasil daging utama membutuhkan strategi dan perhatian yang 
serius. Beberapa strategi yang dapat dilakukan antara lain penentuan lokasi pengembangan 
sektor peternakan entok yang ideal, pengoptimalan lahan, pemanfaatan sumber daya genetik 
yang unggul, meningkatkan konsumsi daging entok, mengembangkan produktivitas entok, 
meningkatkan kegiatan penelitian dan pengembangan pada sektor peternakan entok. 
Simpulan dari artikel ini yakni entok berpotensi sebagai penghasil daging alternatif yang baik, 
memiliki peluang sebagai produksi pangan hewani, dan menunjang daya saing sebagai 
pangan yang mendukung ketahanan pangan nasional. 
 




Salah satu jenis ternak unggas air yang memiliki banyak keunggulan adalah entok 
(Chairina moschata). Entok merupakan salah satu jenis unggas air hasil domestikasi yang 
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telah banyak dibudidayakan dikalangan peternak tradisional Indonesia. Jenis unggas air ini 
dikenal memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan jenis ternak unggas air lainnya. 
Keunggulan entok yang dikenal adalah sebagai penghasil daging, telur, dan penghasil bulu 
serta sebagai mesin penetas alami yang sangat baik. Produk utama yang diharapkan dari 
pemeliharaan entok adalah daging, karena entok memiliki bobot badan yang tinggi 
dibandingkan ayam dan itik (Harun et al. 1998). Pemanfaatan ternak entok sebagai penghasil 
daging telah lama dikenal oleh peternak karena bobot badan entok yang lebih besar serta rasa 
dagingnya yang tidak kalah lezat dibandingkan dengan itik. Daging entok merupakan daging 
yang berkualitas tinggi karena mengandung kadar lemak rendah dan cita rasanya pun gurih 
dan spesifik (Bakri et. al 2003; Damayanti 2006). Menurut Solomon et. al (2006) budidaya 
ternak entok sebagai penghasil daging mempunyai prospek yang sangat baik, karena entok 
mempunyai laju pertumbuhan dan bobot karkas yang sangat baik dibandingkan dengan jenis 
unggas air lainnya. Meskipun dikenal sebagai ternak penghasil daging yang baik, 
pemanfaatan ternak entok dikalangan peternak tradisional masih terbatas, pada umumnya 
hanya sebagai penetas telur ayam dan itik. Di Indonesia pemeliharaan ternak entok masih 
dilakukan secara ekstensif serta belum mendapat perhatian serius. Potensi pengembangan 
budidaya entok sebagai penghasil daging alternatif di Indonesia sangat besar. Diperlukan 
strategi dan perhatian yang serius untuk menjadikan entok sebagai penghasil daging utama 
asal unggas yang selama ini bergantung pada ayam ras. Mengacu pada data Ditjen PKH 2019 
produksi daging dari sektor unggas paling tinggi yaitu berasal dari sektor ayam ras pedaging 
sebesar 3.495.091 ton, sedangkan dari sektor unggas air itik dan entok berturut-turut sebesar 
38.340 ton dan 5.882 ton. Angka ini menunjukan bahwa pemenuhan kebutuhan daging 
nasional masih sangat bergantung pada ayam ras.  
 Pangan asal ternak berperan penting dalam mencukupi kebutuhan gizi masyarakat, 
bermanfaat bagi pertumbuhan, kecerdasan dan kesehatan masyarakat Indonesia terlebih 
ditengah-tengah situasi sulit sekarang ini akibat wabah Covid-19. Wabah covid-19 yang 
dialami sekarang ini disadari atau tidak turut mengancam penyediaan ketahanan pangan 
nasional. Oleh sebab itu diperlukan upaya untuk mempertahankan ketahanan pangan, 
penyediaan lapangan kerja, serta mampu menjamin kesejahteraan masyarakat. Salah satu 
upaya yang ditawarkan oleh penulis pada makalah ini yakni meningkatkan produksi entok 
sebagai ternak penghasil daging sebagai upaya untuk mendukung ketahanan pangan nasional 
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Metodologi 
Metode yang digunakan adalah metode pendekatan kualitatif dengan memanfaatkan 
data sekunder produktivitas ternak entok pada tahun 2019. Analisis data dilakukan secara 
deskriptif dan digambarkan dalam bentuk tabel dan grafik. 
 
 
Karakteristik dan Keunggulan Entok 
Entok merupakan salah satu unggas air yang berasal dari wilayah Amerika Tengah. 
Entok dikenal dengan nama lain yakni itik manila karena masuk ke Indonesia melalui Manila 
– Filipina. Selain dikenal dengan nama itik manila, entok juga disebut dengan nama muscovy 
duck, diambil dari nama kota Moscow di Rusia, sebagai tempat pertama sekali entok 
diperkenalkan di Eropa Barat (Holderread 2011). Secara umum entok memiliki warna bulu 
terdiri dari warna hitam dan putih, namun seiring proses domestikasi menghasilkan warna 
yang beragam. Warna yang beragam tersebut yakni, biru, biru dan putih, coklat dan putih, 
putih, hitam putih, hitam, lembayung muda dan calical (kusam dan tidak mengkilat) (Huang 
et al. 2012). Karakteristik lain yang membedakan entok dan itik antara lain paruh dan cakar 
yang tajam, terdapat caruncle yang merah cerah disekitar mata dan bawah paruh, pejantan 
tidak memiliki “bulu seks” (bulu ekor yang mencuat dan melengkung), dan entok tidak dapat 








Sumber : Dokumentasi primer 
Gambar 1. Karakteristik entok domestikasi 
 
Dalam dokumen FAO (2007) “Rencana Aksi Global untuk Sumber daya Genetik 
Hewan” menyatakan bahwa pengukuran morfometrik pada hewan merupakan suatu hal yang 
sangat penting, bertujuan untuk memahami karakteristik pengembangan dan pemuliaan 
ternak. Terdapat beberapa laporan mengenai pengukuran morfometrik yang dilakukan pada 
entok. Susanti et. al (2013) melaporkan ukuran rata-rata beberapa bagian tubuh entok 
domestik yang dikumpulkan dari berbagai wilayah di Jawa Barat.  
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Panjang maksila (mm) 61,96±4,66 52,42±2,68 
Panjang leher (mm) 237,00±12,25 191,90±11,11 
Lingkar leher (mm) 24,88±2,24 17,90±2,46 
Panjang tubuh (mm) 239,80±18,62 193,61±11,21 
Lingkar dada (mm) 383,20±23,36 307,60±22,73 
Panjang dada (mm) 118,36±8,82 96,21±5,67 
Panjang sayap (mm) 336,40±28,27 266,67±42,72 
Panjang tibia (mm) 121,12±7,29 97,99±8,94 
Panjang paha (mm) 59,56±3,47 49,23±3,00 
Sumber : Susanti et. al (2013) 
 
Entok yang diamati oleh  Susanti et. al (2013) adalah entok yang dikumpulkan dari 
berbagai wilayah di Jawa Barat, yaitu dari Bogor, Sukabumi, Cianjur, Karawang dan 
Sumedang. Umur entok yang diamati berkisar 2-4 bulan. Setelah dikumpulkan dari berbagai 
wilayah, kemudian dilakukan budidaya disatu kandang yang sama. Pemberian pakan pada 
entok yang diamati secara ad libitum.  Ternak entok dikenal mempunyai banyak keunggulan 
dibandingkan dengan jenis unggas air  lainnya. Keunggulan ternak entok diantaranya adalah 
memiliki bobot badan yang besar, penghasil bulu, induk betina sebagai penetas alami yang 
baik, serta dikenal memiliki cita rasa daging yang lezat. Daging entok dikalangan masyarakat 
Indonesia dikenal memiliki rasa yang enak dan lezat serta cita rasanya mirip dengan daging 
itik. Selain itu entok juga dikenal memiliki kemampuan beradaptasi dan berproduksi baik di 
lingkungan habitat dari dataran rendah sampai dataran tinggi, daerah kering (curah hujan 
rendah) dan daerah basah (curah hujan tinggi). Sebagai ternak yang memiliki bobot badan 
yang besar pengusahaan entok mempunyai prospek yang sangat baik sebagai penghasil 
daging alternatif nasional. Sehingga dengan adanya sumber daging alternatif dari sektor 
unggas ini diharapkan mampu mengurangi ketergantungan pemenuhan daging yang selama 
ini bertumpu pada sektor daging ayam ras, serta disisi lain hal ini mendukung program 
diversifikasi pangan nasional sub sektor peternakan yang menjadi fokus agenda pemerintah 
melalui Kementerian Pertanian. Diversifikasi pangan merupakan upaya untuk mendorong 
masyarakat agar memvariasikan makanan pokok yang dikonsumsi sehingga tidak terfokus 
pada satu jenis sumber bahan pangan saja. Menurut Sumaryanto (2009) diversifikasi berbasis 
pangan lokal merupakan alternatif yang paling layak untuk meningkatkan ketahanan pangan 
nasional. Sehingga pemanfaatan entok sebagai ternak lokal merupakan salah satu langkah 
yang tepat untuk mendukung ketahanan pangan nasional.  
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Keunggulan lainnya adalah bulu entok dapat dimanfaatkan untuk dijual sebagai bahan 
baku pembuatan shuttle cock. Bagian bulu yang dimanfaatkan adalah bulu sayap primer dan 
sekunder yang dapat dicabut langsung pada entok hidup. Pemanfaatan bulu entok dilakukan 
oleh peternak tradisional sebagai sumber penghasilan tambahan disamping daging sebagai 
produk utama ternak entok. Di kalangan peternak tradisional Indonesia entok sejak lama 
dimanfaatkan untuk menetaskan telur-telur itik dan ayam. Induk entok betina sangat baik 
sebagai pengeram alami, karena sekali periode mengeram induk dapat mengerami telur dalam 
jumlah yang banyak, berkisar 15-20 telur tetas sekali periode mengeram, serta mampu 
mengerami telur 5-7 kali berturut-turut (Yana 2016; Harun et. al 1998). Pada umumnya 
pengusahaan entok dikalangan peternak dimanfaatkan hanya sebagai penetas dari telur telur 
unggas lainnya, sehingga hal ini diduga menjadi penyebab peningkatan populasi dan 
produktivitas entok sangat terbatas di Indonesia. Berbeda halnya di negara Eropa yang telah 
melakukan budidaya entok secara intensif dan didukung oleh teknologi pemuliaan sehingga 
budidaya entok dapat difokuskan sebagai penghasil daging. Hal lain yang mendukung 
perkembangan entok sangat luas yakni karena entok mampu beradaptasi di berbagai 
lingkungan atau habitat. Penyebaran entok sekarang ini dapat ditemukan hampir diseluruh 
wilayah dan terutama tersebar banyak di wilayah tropis (Wojcik dan Smale 2008). Ternak 
entok berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia lebih luas lagi, karena entok mampu 
beradaptasi secara luas pada bermacam macam daerah sebaran, yaitu dataran tinggi hingga 
dataran rendah serta mampu memanfaatkan pakan berkualitas rendah menjadi daging.  
 
Pertumbuhan dan Produktivitas Entok Di Dalam Negeri 
 
Entok  umumnya dikenal sebagai pengeram yang baik, namun entok juga sangat 
berpotensi sebagai pedaging, hal ini karena entok memiliki perforna tubuh yang besar dan 
mampu berkembang biak dengan cepat. Dalam satu kali masa produksi entok mampu bertelur 
sebanyak 12-20 butir dengan fertilitas sebesar 88-92% pada kawin alami. Entok jantan rata-
rata memiliki bobot badan 5-5.5 kg, sedangkan betina sekitar 2.5-3 kg. Seekor entok jantan 
mampu menghasilkan karkas sebesar 65,48%. Perkembangan entok di Indonesia masih 
terkendala oleh pola peningkatan populasi dan produksi yang rendah, serta sistem 
pemeliharaan yang tradisional. Peningkatan populasi ternak entok nasional tahun 2019 
tercatat mengalami peningkatan sekitar 3,7% yakni 9.371.058 ekor dibandingkan tahun 2018 



















Sumber : Ditjen PKH 2019 
Gambar 2. Populasi dan produksi daging entok nasional Tahun 2015-2019 
 
Dari Gambar 2, dapat diketahui bahwa populasi entok dari tahun ke tahun kian 
meningkat. Ditjen PKH 2019 melaporkan dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 terjadi 
peningkatan populasi entok di Indonesia, berturut-turut sebesar  7.975.337, 8.169.776, 
8.501.928, 9.024.146 dan pada tahun 2019 menjadi 9.371.058 ekor ternak. Jumlah populasi 
entok jika dibandingkan dengan populasi ternak unggas lain masih tergolong rendah. Hal ini 
karena entok masih banyak dibudidayakan dengan pola pemeliharaan secara tradisional 
dengan pola pemberian pakan seadanya yakni dengan diumbar dan digembalakan di sungai, 
sawah, rawa, dan pemukiman sehingga peningkatan populasinya bergolong lambat. Pola 
pemeliharaan entok di Indonesia masih bersifat ekstensif dan semi intensif. Tujuan 
pemeliharaan entok oleh peternak tradisional sebagai penunjang ketahanan pangan keluarga 
(Pingel 2009). Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap bobot badan entok yaitu kondisi 
lingkungan habitat hidup entok. Menurut laporan Yakubu et. al (2011) entok berkembang 
dengan baik dan berbobot badan tinggi pada habitat yang beriklim basah (curah hujan tinggi) 
dibandingkan dengan entok yang dipelihara pada habitat yang beriklim kering. Sebagian 
besar wilayah Indonesia adalah wilayah dengan curah hujan tinggi, oleh sebab itu 
pemeliharaan entok sangat potensial dilakukan dengan perbaikan pola pemeliharaan secara 
ektensif untuk mencapai produksi maksimal bobot badan entok.  
Selain habitat, faktor lain yang berpengaruh terhadap produktivitas entok adalah nutrisi 
pakan. Nutrisi pakan yang baik akan meningkatan produktivitas ternak. Menurut Rasyaf  
(2002) komposisi nutrisi pakan yang baik mengandung zat-zat nutrisi yang sangat penting 
untuk pembentukan komponen karkas dan tubuh ternak. jika diusahkan dengan baik melalui 
perbaikan pola pemeliharaan, selain sebagai sumber daging alternatif entok dapat berperan 
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entok sebagai industri utama perunggasan. Produksi daging entok secara nasional dari tahun 
2015 sampai dengan tahun 2018 mengalami peningkatan, namun pada tahun 2019 mengalami 
penurunan. Penurunan produksi daging entok pada tahun 2019 diduga karena sistem 
pemeliharaan entok yang masih ekstensif  serta kurangnya pemahaman peternak tradisional 
terhadap budidaya entok sehingga produktivitas entok tidak optimal. Diperlukan upaya untuk 
meningkatkan produktivitas entok melalui perbaikan sistem pemeliharaan ekstensif menjadi 
sistem semi intensif dan intensif serta perbaikan nutrisi pakan sehingga dapat 
mengoptimalkan produksi ternak entok. Kondisi eksternal dapat berpengaruh pada performa 
entok dan kondisi perdagingannya. Pada hasil penelitian Tanwiriah (2011), pola 
pemeliharaan intensif dan semi intensif dapat meningkatkan pertambahan bobot badan pada 
entok karena lebih efisien dalam mengubah ransum menjadi bobot badan.   
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Daya Saing Sektor Peternakan Entok 
Peternakan entok saat ini masih dikelola dengan pola pemeliharaan ekstensif sehingga 
produktivitas entok masih beragam. Beberapa tahun trakhir, di masyarakat telah muncul tren 
untuk mengkonsumsi produk-produk sehat dan alami. Entok menjadi salah satu pilihan 
produk daging alternatif. Daging entok memiliki rasa yang enak dan lezat, serta memiliki cita 
rasa yang mirip dengan daging itik. Umumnya daging itik memiliki aroma yang khas dan 
lemak yang tinggi (Lestari et al. 2018), namun struktur daging entok lebih padat dan 
memiliki aroma amis yang kuat seperti itik. Hal tersebut mendorong tumbuhnya 
perkembangan kuliner ternak entok ditengah masyarakat. Daging entok dapat membuka 
peluang daya saing daging unggas secara nasional. Menurut Porter (1990), daya saing dapat 
diidentifikasikan dengan produktivitas yakni tingkat output yang dihasilkan untuk setiap 
input yang digunakan. Pada garis besarnya, daya saing merupakan interpretasi kemampuan 
suatu negara untuk menghasilkan produk yang berskala nasional melalui mekanisme 
perdagangan bebas serta dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Semua industri 
peternakan akan mengalami ancaman substitusi. Subtitusi dapat berupa proses suatu produk 
menggantikan yang lain dalam melakukan beberapa fungsi tertentu bagi konsumen. Beberapa 
faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing komoditi entok antara lain faktor kondisi, faktor 
permintaan, faktor industri terkait, faktor industri pendukung, dan faktor persaingan industri. 
Menurut Aedah et al. (2016), faktor kondisi merupakan faktor yang mencakup infra-
struktur, sumber daya manusia (SDM), sumber daya modal, sumber daya alam (SDA) dan 
lingkungan, serta teknologi. Faktor kondisi sangat berpengaruh pada kondisi sumberdaya 
yang dimiliki yang akan mempengaruhi proses produksi. Saat ini faktor sumber daya baik 
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manusia maupun alam sangat mendukung pengembangan sektor peternakan entok, namun 
pada faktor infra-struktur,sumber daya modal, dan teknologi masih tergolong rendah. 
Teknologi memiliki peranan dalam keberlangsungan suatu usaha peternakan baik dalam 
proses pembibitan, sistem perkandangan, dan perlengkapan pendukung.  
Saat ini fenomena tren kuliner daging itik yang semakin tinggi sehingga untuk 
memenuhi permintaan akan komoditi daging itik, banyak dipilih penggunaan daging entok 
sebagai daging alternatif. Hal tersebut dapat membuka peluang pasar bagi komoditi entok. 
Faktor permintaan akan komoditi daging entok secara nasional mulai mengalami peningkatan. 
Semakin tinggi permintaan akan komoditi maka semakin mendorong peningkatan produksi 
dan perekonomian peternak tradisional. Faktor-faktor yang mempengaruhi industri kecil 
adalah modal sosial dan kondisi permintaan akan komoditi (Widyastutik et al. 2010).  
Selain faktor kondisi dan permintaan, faktor industri terkait dan persaingan industri 
juga dapat mempengaruhi daya saing sektor peternakan entok. Faktor industri terkait dapat 
berupa industri bahan baku, retail, food industry, lembaga-lembaga yang secara tidak 
langsung mendorong kelangsungan usaha peternakan. Faktor tersebut dapat secara langsung 
maupun tidak langsung akan mempengaruhi daya saing usaha. Semakin rendah penyediaan 
faktor industri terkait maka semakin sulit pengembangan sektor peternakan entok ditingkat 
peternak tradisional. Faktor lain yang juga mempengaruhi upaya peningkatan komoditi entok 
yakni adanya faktor persaingan industri. Menurut Lestari et al. (2018), sumber daging unggas 
secara nasional masih didominasi oleh ayam ras. Strategi yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi faktor persaingan industri yakni dengan meningkatkan strategi pemasaran, 
peningkatan kualitas, dan kontinyuitas komoditi sektor peternakan entok. Berdasarkan uraian 
tersebut maka sektor peternakan entok masih membutuhkan adanya pengembangan guna 
meningkatkan populasi dan perekonomian entok secara nasional. 
Peluang dan Peran Inovasi Teknologi Dalam Pembangunan Sektor Peternakan Entok 
(Cairina moschata) 
Ternak entok umumnya sudah banyak dikenal sebagai penghasil daging dan telur, 
namun kebiasaan masyarakat yang kurang terbiasa mengkonsumsi daging entok 
menyebabkan rendahnya permintaan akan komoditi ini. Namun dengan adanya tren 
peningkatan permintaan komoditi unggas air akan membuka peluang pengembangan usaha 
sektor peternakan entok. Entok memiliki pertumbuhan bobot yang cepat dan produksi telur 
yang cukup tinggi sehingga berpotensi meningkatkan daya jual dan perekonomian nasional. 
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Keadaan ini menggambarkan bahwa potensi dan peningkatan inovasi teknologi harus dipacu 
untuk meningkatkan produksi pangan hewani. 
Salah satu faktor yang banyak memberikan efek pada perubahan gaya hidup dan pola 
konsumsi masyarakat yakni urbanisasi, sehingga tren konsumsi akan pangan pokok dan biji-
bijian mulai menurun dan beralih pada peningkatan permintaan daging, susu, ikan, sayuran, 
dan buah-buahan. Pada beberapa wilayah di Indonesia daging itik cukup diminati oleh 
masyarakat. Namun kontribusi itik dalam pemenuhan permintaan daging masih rendah. Hal 
ini karena itik yang dipelihara dan dibesarkan adalah itik tipe petelur, sedangkan daging itik 
hanya bersumber dari itik afkir dan itik jantan. Berdasarkan hal tersebut, komoditi ternak 
entok yang memiliki performa sebagai pedaging mampu bersaing dalam pemenuhan 
permintaan daging alternatif pengganti daging itik. Selain bobot badan yang lebih besar, 
harga jual daging entok juga lebih tinggi dibandingkan dengan daging itik sehingga membuka 
peluang usaha yang dapat meningkatkan perekonomian nasional. 
Peningkatan produktivitas dan produksi pangan nasional harus diimbangi oleh inovasi 
dan teknologi yang mukhtahir. Saat ini inovasi dan teknologi berperan aktif hingga 80% 
dibandingkan dengan peran perluasan lahan yang hanya 20%  (FAO 2009). Inovasi teknologi 
yang mulai muncul beberapa tahun terakhir terutama pada sektor peternakan entok yakni 
inovasi teknologi pemuliaan melalui metode inseminasi buatan (IB). Salah satu hasil 
pengembangan inovasi teknologi pemuliaan tersebut yakni “tiktok”, dimana penggunaan 
entok dan itik sebagai tetuanya. Hasil teknologi tersebut menghasilkan ternak yang berbobot 
besar dan cita rasa khas daging itik. Namun kemajuan teknologi tersebut memiliki 
keterbatasan karena hasil persilangan tersebut diindikasi kurang baik untuk dikembangkan 
atau diturunkan kembali (F2). Selain itu bila keadaan tersebut dilakukan dalam jangka 
panjang dapat menimbulkan permasalahan lain tanpa ada upaya pelestarian sumber genetik 
aslinya karena hasil pemuliaan dapat menyebabkan terjadinya cacat genetik. 
Strategi Pembangunan Peternakan Entok Ke Depan 
Berdasarkan uraian diatas maka untuk meningkatkan produksi daging nasional secara 
berkelanjutan dengan sumberdaya alam yang semakin terbatas diperlukan strategi yang tepat 
adalah : 1) Lokasi Pengembangan Sektor Peternakan Entok yang Ideal. Lokasi akan sangat 
berpengaruh pada produktivitas ternak. Penentu lokasi peternakan sebaiknya memperhatikan 
beberapa faktor seperti pasar/ konsumen komoditi, ketersediaan lahan dan pakan, SDM dan 
SDA, dan infra-struktur; 2) Pengoptimalan Lahan. Sumber daya lahan semakin terbatas 
karena mulai muncul persaingan dengan industri-industri perunggasan lain. Oleh karena itu 
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perlu dilakukan pengoptimalan lahan peternakan dengan mengubah pola pemeliharaan entok 
yang ekstensif menjadi intensif sehingga penggunaan lahan lebih optimal; 3) Pemanfaatan 
Sumber Daya Genetik. Strategi untuk mendapatkan komuditi ternak yang baik yakni dengan 
memanfaatkan sumber genetik indukan yang unggul dan sehat untuk dikembangkan sebagai 
pembibitan; 4) Meningkatkan Konsumsi Daging Entok; 5) Sumber daya genetik entok dapat 
dioptimalkan produksi dan konsumsi dagingnya melalui promosi dan sosialisasi kepada 
masyarakat sehingga memunculkan perferensi kesukaan akan daging entok pada masyarakat; 
6) Mengembangkan Produktivitas Entok. Entok merupakan salah satu sumber daya genetik 
lokal yang harus terus dikembangkan budidaya dan pembibitannya sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas dan dapat mempertahankan kelestarian genetiknya; 7) 
Meningkatkan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan pada Sektor Peternakan Entok. 
Teknologi pemuliaan pada pembibitan ternak entok masih sangat terbatas sehingga perlu 
dikembangkan. Peran teknologi sangat penting dalam upaya peningkatan produksi dan 
produktivitas ternak entok. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan investasi pada 
berbagai kegiatan kegiatan penelitian yang terarah. Dalam pemenuhan ketersediaan pangan 
nasional yang terus mengalami peningkatan, maka perlu dibangun kemampuan untuk 
memproduksi pangan sendiri secara berkelanjutan dengan memanfaatkan sumber daya alam 




Entok (Cairina moschata) memiliki potensi sebagai penghasil daging. Perlu dilakukan 
perbaikan pada sistem pemeliharaan ternak entok dari sistem pemeliharaan ekstensif maupun 
semi intensif menjadi intensif, sehingga prospek entok sebagai penghasil daging alternatif 
dapat dicapai untuk mendukung ketahanan pangan nasional. 
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